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Abstract:  TGT Model in Improving Learning PKN of IV Grade Student Weton 
Kulon State Elementary School. This aims to research are to describe proces 
learning TGT model in improving PKn and to describe exceed and less the using 
of  TGT model in improving PKn. This research uses classroom action research 
(CAR) in three cycles, the each cycle consisted of planning, implementation, 
observation, and reflection. The results showed that use of learning is proces and 
learning result, this is proved by each cycle studied according to the steps model 
TGT was explained into 5 steps which can performed is good. 
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Abstrak: Model Pembelajaran TGT dalam Peningkatan Pembelajaran PKn 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
proses model pembelajaran TGT dalam peningkatan pembelajaran PKn dan untuk 
mendeskripsikan adanya kelebihan dan kekurangan penggunaan model TGT 
dalam peningkatan pembelajaran PKn. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran TGT dapat meningkatkan pembelajaran 
yaitu proses dan hasil, terlihat dari setiap siklus pembelajaran yang dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah model TGT yang terjabar dalam 5 langkah yang 
terlaksana dengan baik.  
 





Kegiatan belajar mengajar dalam 
dunia pendidikan melibatkan berbagai 
komponen yaitu peserta didik, guru 
(pendidik), tujuan pembelajaran, isi 
pelajaran, model pembelajaran, metode  
mengajar, media, dan evaluasi. Tujuan 
pembelajaran adalah perubahan perilaku 
dan tingkah laku yang positif dari peserta 
didik setelah mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, seperti perubahan yang 
psikologis akan muncul dalam  tingkah 
laku yang dapat diamati oleh alat indera 
oleh orang lain, baik tutur katanya, motorik 
dan gaya hidupnya. Tujuan pembelajaran 
yang diinginkan tentunya yang optimal, 
untuk itu ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh pendidik, salah satu 
diantaranya menurut peneliti adalah model 
pembelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran ini sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran yang terjadi di 
kelas. 
Hakekat mata pelajaran PKn 
merupakan pendidikan nilai dan moral. 
Sebagai pendidikan nilai PKn akan 
membantu siswa dalam mengembangkan 
pertimbangan-pertimbangan kearah objek 
tertentu termasuk estetika dan estika. mata 
pelajaran PKn juga dimaksudkan 
membekali peserta didik dengan budi 
pekerti, pengetahuan dan kemampuan 
dasar berkenaan dengan hubungan antara 
warganegara dengan negara serta 
pendidikan pendahuluan bela negara agar 
menjadi warganegara yang dapat 
diandalkan. Mata pelajaran PKn di SD 
guru dalam menyampaikan materi masih 
bersifat teoritis, monoton pada bacaan 
buku, ini dapat menimbulkan komunikasi 
satu arah selain itu anak cenderung pasif 
karena hanya mendengarkan ceramah yang 
disampaikan guru tanpa ad aktifitas yang 
menimbulkan keaktifan siswa. Hal ini akan 
menyebabkan siswa jenuh dan merasa 
bosan dalam pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilaksanakan 
menunjukkan bahwa pembelajaran PKn 
kelas IV semester 2 masih rendah. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil pembelajaran 
PKn, kebanyakan siswa mendapat nilai di 
bawah KKM. 
Model pembelajaran dapat menjadi 
alternative dalam pembelajaran PKn dan 
dapat memberikan suasana baru dalam 
pembelajaran. Salah satu jenis model 
pembelajaran yang tepat dalam 
mengajarkan PKn yaitu kooperatif 
learning. Jenis kooperatif learning dalam 
hal ini peneliti menekankan kooperatif 
learning model TGT (Teams Games 
Tournaments). Model TGT ini merupakan 
model pembelajaran yang menempatkan 
siswa ke dalam kelompok menurut 
kemampuan, jenis kelamin,dan suku yang 
berbeda. Hal ini senada dengan pendapat 
Isjoni (2009) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran TGT adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5 
sampai 6 orang siswa yang memiliki 
kemampuan, jenis kelamin dan suku atau 
ras yang berbeda. Dengan model TGT 
dalam pembelajaran PKn  diharapkan 
pembelajaran PKn dapat meningkat baik 
dari proses maupun hasil belajarnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah proses model 
pembelajaran TGT dan apakah terdapat 
kelebihan dan kekurangan penggunaan 
model TGT dalam peningkatan 
pembelajaran PKn. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses model 
pembelajaran TGT dan untuk 
mendeskripsikan adanya kelebihan dan 
kekurangan penggunaan model TGT dalam 




Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
Weton Kulon, kecamatan Puring, 
Kabupaten Kebumen Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV, berjumlah 27 siswa. 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 
November 2011 sampai dengan Agustus 
2012. Sumber data diperoleh dari siswa, 
guru, teman sejawat dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu tes, observasi dan 
wawancara. Tes berupa tes hasil belajar 
untuk mendapatkan informasi secara 
langsung tentang pelaksanaan 
pembelajaran. Observasi dilakukan kepada 
guru dan siwa sealam pembelajaran 
berlangsung. Wawancara ditujukan kepada 
observer untuk mendapatkan informasi 
tentang pembelajaran yang berlangsung. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
teknik analisis data deskriptif yang 
meliputi data kualitatif dan data kuantitatif. 
Adapun indicator kinerja dalam 
penelitian ini adalah guru menggunakan 
model TGT mampu melibatkan 80% siswa 
aktif, 80% siswa mengikuti pembelajaran 
PKn dengan model TGT dilakukan sesuai 
dengan langkah-langkah TGT dan 80% 
dari jumlah siswa dapat mencapai KKM. 
Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan selama tiga siklus 
masing-masing siklus terdiri dari tiga 
pertemuan. Prosedur penelitian terdiri dari 
empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Pada perencanaan tindakan dilakukan 
pembuaran scenario pembelajaran, RPP, 
LKS, pertanyaan dan jawaban untuk game 
dan turnamen, evaluasi, lembar observasi 
dan wawancara. Pada pelaksanaan 
tindakan, guru mengajarkan materi PKn 
tentang sistem pemerintahan usat dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT 
sesuai dengan langkah-langkah TGT. 
Langkah-langkah model pembelajaran 
TGT yaitu presentasi kelas, tim kelompok, 
game, turnamen dan rekognisi tim. 
Kegiatan observasi dilaksanaan pada saat 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dan teman sejawat sebagai observer. 
Kegiatan refleksi dilaksanakan hasil 
pengamatan selama pembelajaran oleh 
peneliti dan observer. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap 
siklus terdiri dari tiga pertemuan. Setiap 
pertemuan guru dalam pembelajaran PKn 
tentang sistem pemerintahan pusat 
menggunakan model TGT yang terdiri dari 
lima langkah yaitu presentasi kelas, tim 
kelompok, game, turnamen dan rekognisi 
tim. Dalam presentasi kelas guru 
menjelaskan materi secara garis besar, 
kemudian dilanjutkan dengan tim 
kelompok. Di tim kelompok siswa 
bertugas mengerjakan LKS untuk 
memahami materi lebih lanjut dengan 
kelompok yang sudah dibagi oleh guru. 
Kemudian LKS tersebut dibahas bersama 
dengan guru. Setelah itu langkah 
selanjutnya yaitu game, game ini 
dimainkan oleh guru semua siswa berhak 
menjawab soal game yang dibacakan guru. 
Siswa yang mendapat skor game yang 
nantinya digunakan untuk turnamen. 
Kemudian langkah selanjutnya yaitu 
turnamen, turnamen ini berupa pertanyaan 
akademik yan dimainkan oleh kelompok 
turnamen. Setelah selesai skor dihitung dan 
pemberian penghargaan kelpmpok 
(rekognisi tim) yang menang. Hal ini 
dilaksanakan dari siklus satu sampai 
dengan siklus tiga hanya saja setiap siklus 
materi yang dibahas berbeda. 
Penilaian yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu penilaian proses dan 
penilaian hasil belajar. Penilaian proses 
pembelajaran dilakukan ketika 
pembelajaran berlangsung yang meliputi 
aspek keaktifan, kerjasama, dan ketepatan.  
Penilaian proses pembelajaran pada akhir 
siklus tiga menunjukkan hasil yang baik 
dan mencapai target 80%, ini menunjukkan 
bahwa siswa dalam pembelajaran itu aktif. 
Penilaian proses pembelajaran dengan 
menggunakan model TGT dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Penilaian Proses Belajar 
No Siklus Rata-rata 
1 Siklus 1 68,57 
2 Siklus II 70,43 
3 Siklus III 80,06 
 
Penilaian hasil belajar yang 
digunakan yaitu pada penilaian hasil 
evaluasi di akhir pembelajaran. Adapun 
penilaian hasil belajar setiap siklus dapat 
dilihat pada tabel 2. 
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Berdasarkan kegiatan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan selama tiga siklus 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran TGT dalam pembelajaran 
PKn siswa kelas IV sudah dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah TGT. 
Setiap langkah TGT dilaksanakan dengan 
tepat dan sesuai. Walaupun masih ada 
kekurangan yang terjadi di setiap 
siklusnya. Kekurangan yang ada pada 
setiap siklus dijadikan refleksi untuk 
diperbaiki pada siklus berikutnya.  
Pembahasan dilaksanakan 
berdasarkan hasil penelitian. Kegiatan 
pembelajaran pada setiap siklus pada 
dasarnya sudah sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
telah dibuat sebelumnya. Secara umum 
penggunaan model TGT dalam 
pembelajaran PKn, siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran PKn. 
Sebelumnya sebelum diadakan siklus 
pembelajaran PKn yang dilakukan guru 
dengan ceramah sehingga akan membuat 
siswa bosan, karena pelajaran PKn itu 
harus dikembangkan pada zaman sekarang 
ini. Dengan kemajuan zaman yang terjadi 
pada masa sekarang ini nilai-nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran PKn itu 
diabaikan. Padahal, pada hakekatnya 
pembelajaran PKn itu bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir 
kritis dan demokratis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Zamroni (2010) yang 
menyatakan bahwa PKn adalah pendidikan 
demokrasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir 
kritis dan bertindak demokratis melalui 
aktivitas menanamkan kesadaran kepada 
generasi baru. 
 Dari pelaksanaan tindakan selama 3 
siklus, diketahui bahwa keaktifan, 
keberanian, kerjasama dalam pembelajaran 
PKn meningkat. Sebelum diadakan 
tindakan siklus I terlebih dahulu diadakan 
pre test untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Hasil dari pre test itu nilai rata-
rata mencapai 36,9 semua siswa belum 
mancapai nilai KKM yaitu 70. Kemudian 
dilakukan tindakan siklus 1, pada 
pertemuan 1 siswa masih canggung dalam 
pembelajaran karena ini pengalaman 
pertama untuk mereka belajar 
menggunakan model TGT dan mereka 
belum terbiasa dengan pembelajaran baru 
ini yang menuntut mereka harus aktif , dan 
berpikir kritis. Selain itu, guru juga kurang 
memotivasi siswa sehingga siswa tidak 
semangat dalam pembelajaran. Pada siklus 
I ini hasil belajar siswa mencapai rata-rata 
sebesar 68,57 siswa yang tutas belajar 
sebanyak 2 anak. Kekurangan yang ada di 
siklus I diperbaiki di siklus II. 
Pada tindakan siklus II, sudah ada 
peningkatan jika dibandingkan dengan 
siklus I karena siswa sudah aktif dalam 
kelompok belajarnya. Namun dalam 
kegiatan kelompok, masih ada siswa yang 
berbicara sendiri. Hal ini tidak luput dari 
penguasaan  guru di kelas, tetapi guru 
dapat memotivasi siswa supaya lebih 
semangat dalam pembelajaran. Pada siklus 
II ini hasil belajar siswa rata-ratanya 
mencapai 77,46 siswa yang tuntas KKM 
sebanyak 22 siswa. Hal ini terjadi 
peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu 
terjadi peningkatan sebesar 8,89. 
Walaupun demikian tetap masih ada 
kekurangan pada siklus II. Kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus II ini 
diperbaiki pada siklus III. 
Pada tindakan siklus III, secara 
keseluruhan sudah baik dan terjadi 
peningkatan pada penilaian proses belajar 
dan hasil belajar. Seluruh siswa terlihat 
aktif, semangat dan termotivasi. Selain itu, 
siswa sangat terkesan dengan pembelajaran 
menggunakan model TGT karena 
menyenangkan untuk siswa karena di 
dalamnya terdapat game dan turnamen. 
Keberanian siswa dalam menjawab 
pertanyaan sudah meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah aktif 
dalam pembelajaran. Peningkatan juga 
terjadi pada kualitas guru dalam mengajar. 
Guru terlihat ramah, menguasai kelas, 
menggunakan model TGT dengan tepat 
,dapat mengkondisikan siswa menuju 
pembelajaran yang aktif , terkesan dan 
menyenangkan. Hasil belajar pada siklus 
III ini juga meningkat, nilai rata-rata 
mencapai 85,24. Ini terjadi peningkatan 
dari siklus sebelumnya sebesar 7,78 siswa 
yang tuntas belajar sebanyak 24 anak. Pada 
siklus III ini nilai rata-rata sudah mencapai 
indicator kinerja yaitu 80%. 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
sangat tinggi, hal ini dapat dilihat selama 
pembelajaran berlangsung sebagian besar 
siswa antusias, aktif, senang dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa merasa 
tidak jenuh dengan pembelajaran yang ada 
karena dalam pembelajaran terdapat game 
dan turnamen akademik sehingga membuat 
siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan 
melatih kerja sama dalam kelompok. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Slavin (2010) 
yang menyatakan bahwa manfaat 
pembelajaran model TGT yaitu 
mengaktifkan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, melatih kerja sama dalam 
kelompok belajar. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
refleksi, secara garis besar kelebihan dari 
penggunaan model TGT dalam 
pembelajaran PKn terdapat kelebihan 1) 
dapat meningkatkan proses dan hasil 
siswa, 2) menjadikan siswa terkesan dalam 
mengikuti pembelajaran karena 
menyenangkan, 3) dapat membangkitkan 
motivasi dan semangat siswa, 4) dapat 
meningkatkan kualitas guru dalam 
mengajar. Adapun kekurangan penggunaan 
model TGT dalam pembelajaran PKn kelas 
IV SDN Weton Kulon Kecamatamatan 
puring kabupaten kebumen adalah 1) 
Memerlukan waktu yang lama untuk 
pembelajaran, 2) Harus memilih materi 
pembelajaran yang sesuai, 3) siswa belum 
semua dapat menerapkan model TGT 
karena hal ini dipengaruhi pengalaman 
dalam pembelajaran sebelumnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
siklus I sampai siklus III bahwa 
penggunaan model TGT dalam 
pembelajaran PKn itu dapat membuat 
siswa belajarnya menjadi terkesan dan 
menyenangkan karena di dalam 
pembelajaran dengan model TGT terdapat 
game dan turnamen akademik. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh Miftahul 
Huda “model TGT adalah metode 
pembelajaran kooperatif yang focus pada 
level kemampuan dan di dalamnya 
terdapat game akademik” (2011: 116). Hal 
ini terbukti dengan adanya peningkatan 
proses dan hasil belajar siswa di setiap 
siklusnya  setelah menggunakan model 
TGT dalam pembelajaran PKn. Selain itu 
dapat meningkatkan minat belajar siswa 
sehingga siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini dikaitkan dengan 
salah satu temuan penelitian bahwa 
penggunaan model TGT dalam 
pembelajaran dapat membantu guru untuk 
menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran seperti rendahnya minat 
belajar siswa, rendahnya aktivitas proses 
belajar siswa, atau randahnya hasil belajar 
siswa (Anatahime, 2009). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Proses pengunaan model TGT yaitu 
dilaksanakan sesuai dengan  langkah-
langkah model TGT  meliputi presentasi 
kelas, tim kelompok, game, turnamen, dan 
rekognisi tim. Hal ini terbukti bahwa 
pembelajaran yang terjadi dapat 
meningkatkan proses dan hasil  
pembelajaran PKn tentang sistem 
pemerintahan pusat siswa kelas IV SDN 
Weton Kulon Puring Kebumen. Hal ini 
terlihat pada penilaian proses yang selalu 
meningkat di setiap siklus. Pada siklus I 
rata-ratanya 68,57, siklus II rata-ratanya 
menjadi 70,43 dan siklus III menjadi 
80,06. Sedangkan pada penilaian hasil 
belajar juga selalu menigkat dari siklus I 
sampai siklus III. Pada siklus I rata-ratanya 
68,57, siklus II rata-ratanya menjadi 77,46 
dan siklus III menjadi 85,24. 
Penggunaan model TGT dalam 
pembelajaran PKn tentang sistem 
pemerintahan pusat siswa kelas IV SDN 
Weton Kulon Puring Kebumen terdapat 
kelebihan dan kekurangan dalam 
pembelajaran di setiap siklusnya. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus I 
diperbaiki di siklus II, begitu juga 
kekurangan yang ada pada siklus II 
diperbaiki pada siklus III. Kekurangan 
yang ada di setiap siklus terdapat solusinya  
supaya pembelajaran berlangsung dengan 
baik yaitu dengan pembelajaran model 
TGT dengan langkah-langkah yang sesuai 
supaya kekurangan yang ada dapat teratasi 
sehingga pembelajaran maksimal. 
Saran dalam penelitian ini yaitu 
ditujukan kepada guru, siswa dan lembaga 
pendidikan. Kepada guru penggunaan 
model TGT dalam pembelajaran PKn 
hendaknya digunakan guru dan pada 
langkah TGT sebaiknya guru dapat 
membagi waktu. Kepada siswa supaya 
dapat menyesuaikan dengan kondisi 
belajar yang diciptakan guru dan siswa 
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